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Abstract   Info Artikel  
A probiotic consortium was applied to a group of livestock 
chickens on a chicken farm during one harvest cycle, 
compared to a group of livestock fed by AGP and a group of 
cattle that were not treated. All groups of livestock chickens 
were given the same type and amount of feed. Then 
observed the growth of body weight and mortality of all 
chickensgroups. The results obtained, the use of antibiotics 
(AGP) can increase the growth of livestock chickens by 
14.7% with a mortality rate of 10%. The use of a probiotic 
consortium can increase the growth of livestock chickens by 
20.7% with a mortality rate of 3%. The socialization of 
science and technology products in the form of a probiotic 
consortium to the chicken breeders in Sendang Laok 
Madura village, resulted in changes in the management of 
feed supplements, namely the substitution of AGP with the 
probiotic consortium. 
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Abstrak  
Konsorsium probiotik diaplikasikan pada kelompok ayam 
ternak pada suatu peternakan ayam selama satu siklus 
panen, dibandingkan dengan kelompok ayam ternak yang 
diberi AGP dan kelompok ayam ternak yang tidak 
mendapatkan perlakuan. Semua kelompok ayam ternak 
diberi jenis dan jumlah pakan yang sama. Kemudian diamati 
pertumbuhan berat badan dan angka kematian semua 
kelompok ayam. Hasil yang didapat, pemakaian antibiotik 
(AGP) dapat meningkatkan pertumbuhan ayam ternak 
sebesar 14,7% dengan angka kematian 10%. Pemakaian 
konsorsium probiotik  dapat meningkatkan pertumbuhan 
ayam ternak sebesar 20,7% dengan angka kematian 3%. 
Sosialisasi produk iptek berupa konsorsium probiotik kepada 
masyarakat peternak ayam di desa Sendang Laok Madura, 
menghasilkan perubahan tata kelola suplemen pakan, yakni 
substitusi AGP dengan konsorsium probiotik. 
Kata kunci: AGP, Konsorsium probiotik, Substitusi 
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PENDAHULUAN 
 Permasalahan utama dalam 

peternakan ayam adalah dampak 
akibat penggunaan antibiotika 
secara tidak tepat, yang 
diperuntukkan  sebagai promotor 
pertumbuhan ternak ayam. 
Antibiotika tetrasiklin atau ampisilin 
tidak diperuntukkan mengobati 
penyakit infeksi, namun dengan 
dosis yang tidak sesuai digunakan 
untuk memicu pertumbuhan ayam 
ternak. Hal initelah mengakibatkan 
terjadinya banyak kematian ayam, 
penyusutan populasi ayam serta 
penurunan  produktivitas peternakan 
ayam.  

Dampak yang paling serius 
dari penggunaan antibiotika sebagai 
promotor pertumbuhan ayam adalah 
keberadaan residu antibiotika dalam 
daging ayam yang dikonsumsi 

manusia. Resistensi berbagai jenis 
antibiotik dipicu oleh paparan 
antibiotik pada dosis di bawah yang 
ditetapkan dengan cara pakai yang 
menyimpang dari ketentuan.  

Dampak lain berupa cemaran 
aroma busuk yang sangat 
menganggu pemukiman di 
sekitarnya, serta populasi lalat di 
rumah-rumah penduduk sekitar 
peternakan ayam meningkat 
sehingga mengancam kesehatan 
penduduk. 

Berdasarkan latar belakang 
yang telah diuraikaan, maka 
dilakukan upaya substitusi AGP 
dengan konsorsium probiotik untuk 
peningkatan produktivitas 
peternakan ayam di desa Laok 
Sendang, Bangkalan, Madura. (Arial, 
11pt). 

 
METODE PELAKSANAAN 
Dilakukan ceramah penyuluhan 
tentang bahaya pemakaian 
antibiotika secara terus menerus 
pada ayam.Penyuluhan diikuti oleh 
lebih dari 50 peternak ayam di desa 
Sendang Laok, Madura. Di samping 
penyuluhan, masing-masing peserta 
diberi contoh konsorsium probiotik 
untuk diaplikasikan selama satu 
siklus panen pada peternakan 
mereka masing-masing. Peserta 
kegiatan tersebut juga mendapatkan 

penjelasan cara penggunaan 
konsorsium probiotik. Beberapa 
peternak diwajibkan mencatat 
pertumbuhan ayam ternaknya 
selama satu siklus panen, yang 
dibandingkan dengan kelompok 
ternak ayam yang diberi AGP dan 
kelompok ternak ayam yang tidak 
mendapatkan perlakuan lain selain 
pakan. Angka kematian juga diamati 
selama satu siklus panen. (Arial, 
11pt). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pertumbuhan berat 
badan kelompok ayam tanpa 
perlakuan, kelompok ayam dengan 
perlakuan AGP dan kelompok 
dengan perlakuan konsorsium 
probotik terdapat secara berturut-

turut di Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 
3. Adapun total persentase 
kematian pada saat akhir panen 
pada hari ke 35 adalah berturut-
turut 20%, 10% dan 3%. Sesuai 
Tabel 1, 2 dan 3, data bobot seekor 
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ayam pada saat panen, yakni 
berumur 35 hari, diperoleh 1748 g, 
2005 g dan 2101 g berturut-turut 
untuk kelompok ayam tanpa 
antibiotik, dengan perlakuan AGP 
dan dengan perlakuan konsorsium 
probiotik. Secara ringkas data 
pertumbuhan 3 kelompok ayam 
ditabulasikan pada Tabel 4. 
Berdasarkan data pertumbuhan 3 
kelompok ayam uji, tampak bahwa 
kelompok tanpa perlakuan 
menunjukkan berat rerata 1748 g. 
Sejak lama digunakan AGP untuk 
meningkatkan bobot ayam dan 
menurunkan konversi pakan. 
Sebagaimana data yang didapat 
pada Tabel 4, berat rerata 
kelompok dengan perlakuan AGP 
adalah 2101 g, menunjukkan 
peningkatan berat 50%. Akan tetapi 
pemakaian AGP disamping tidak 
mampu menurunkan angka 

kematian dengan maksimal,  residu 
antibiotika yang ada di daging 
ayam berdampak serius bagi 
resistensi pada kebanyakan 
antibiotic Data pertumbuhan 
kelompok ayam dengan 
penambahan konsorsium probiotik, 
bobot ayam rerata adalah 2,101 g. 
Terjadi peningkatan bobot sebesar 
85%, dengan angka kematian jauh 
lebih kecil, yakni 3%. Hal ini terjadi 
karena konsorsium probiotik 
menghasilkan enzim-enzim yang 
menghidrolisis komponen 
biomolekul dalam pakan menjadi 
monomer-monomernya yang 
diabsorpsi lebih kuat di sepanjang 
saluran pencernaan ayam. 
Konsorsium probiotik juga 
meningkatkan sistem imun 
sehingga angka kematian ayam 
menurun tajam (Arial, 11pt). 

 
Tabel 1. Data pertumbuhan ayam tanpa perlakuan antibiotik 
 

Umur 

(hari) 

Konsumsi Pakan (gr/ekor) ABW 

(gr/ekor) 

Daily Grain 

(gr/ekor) Perhari Komulatif 

1 14 14 54  

2 16 30 68 14 

3 21 51 83 15 

4 24 75 102 19 

5 28 102 125 23 

6 32 134 149 24 

7 36 170 176 27 
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8 40 210 205 29 

9 44 254 237 32 

10 47 301 272 35 

11 53 354 309 37 

12 58 412 348 39 

13 64 476 388 40 

14 67 543 430 42 

15 74 617 473 43 

16 78 696 517 44 

17 84 780 563 46 

18 86 866 611 48 

19 93 959 662 51 

20 97 1056 715 53 

21 102 1158 771 56 

22 106 1264 829 58 

23 113 1376 890 61 

24 118 1494 952 62 

25 122 1617 1016 64 

26 129 1746 1082 66 

27 135 1880 1149 67 

28 141 2022 1217 68 

29 145 2166 1287 70 
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30 150 2316 1359 72 

31 154 2470 1434 75 

32 159 2629 1511 77 

33 164 2794 1589 78 

34 168 2961 1668 79 

35 171 3132 1748 80 

 
Tabel 2. Data pertumbuhan ayam dengan perlakuan antibiotika 
  

Umur 

(hari) 

Konsumsi Pakan (gr/ekor) ABW 

(gr/ekor) 

Daily Grain 

(gr/ekor) 

Kematian 

Ayam (%) 
Perhari Komulatif 

-      

1 14 14 55 13 0.14 

2 16 30 69 14 0.27 

3 21 51 85 16 0.41 

4 24 75 104 19 0.54 

5 28 102 126 22 0.68 

6 32 134 151 25 0.81 

7 36 170 180 29 0.95 

8 40 210 213 33 1.05 

9 44 254 250 37 1.16 

10 47 301 290 40 1.26 

11 53 354 333 43 1.37 

12 58 412 379 46 1.47 
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13 64 476 428 49 1.58 

14 67 543 480 52 1.68 

15 74 617 534 54 1.78 

16 78 696 590 56 1.87 

17 84 780 648 58 1.97 

18 86 866 708 60 2.06 

19 93 959 770 62 2.16 

20 97 1056 834 64 2.25 

21 102 1158 900 66 2.35 

22 106 1264 968 68 2.44 

23 113 1376 1038 70 2.54 

24 118 1494 1110 72 2.63 

25 122 1617 1184 74 2.73 

26 129 1746 1260 76 2.80 

27 135 1880 1338 78 2.88 

28 141 2022 1418 80 2.95 

29 145 2166 1499 81 3.03 

30 150 2316 1581 82 3.10 

31 154 2470 1664 83 3.18 

32 159 2629 1748 84 3.25 

33 164 2794 1833 85 3.33 

34 168 2961 1919 86 3.40 
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35 171 3132 2005 86 3.48 

 
Tabel 3. Data pertumbuhan ayam dengan perlakuan konsorsium probiotik 
 

Umur 

(hari) 

Konsumsi Pakan (gr/ekor) ABW 

(gr/ekor) 

Daily Grain 

(gr/ekor) Perhari Komulatif 

-     

1 14 14 54  

2 16 30 68 14 

3 21 51 83 15 

4 24 75 102 19 

5 28 102 125 23 

6 32 134 152 27 

7 36 170 182 30 

8 40 210 215 33 

9 44 254 252 37 

10 47 301 293 41 

11 53 354 338 45 

12 58 412 389 51 

13 64 476 443 54 

14 67 543 499 56 

15 74 617 557 58 

16 78 696 617 60 

17 84 780 679 62 
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18 86 866 743 64 

19 93 959 809 66 

20 97 1056 877 68 

21 102 1158 947 70 

22 106 1264 1019 72 

23 113 1376 1093 74 

24 118 1494 1169 76 

25 122 1617 1247 78 

26 129 1746 1327 80 

27 135 1880 1409 82 

28 141 2022 1492 83 

29 145 2166 1576 84 

30 150 2316 1661 85 

31 154 2470 1747 86 

32 159 2629 1834 87 

33 164 2794 1922 88 

34 168 2961 2011 89 

35 171 3132 2101 90 

 
Tabel 4. Data pertumbuhan 3 kelompok ayam uji 
 

Kelompok Ayam Berat 

badan 

ayam (g) 

pada 

waktu 

panen 

Peningkatan 

berat badan 

dari tanpa 

perlakuan 

(%) 

Angka 

kematian 

ayam 

(%) 

Penurunan 

angka 

kematian 

(%) 
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(35hari) 

I Tanpa perlakuan  1748 - 20 - 

II Perlakuan antibiotik 

(AGP) 

2005 14,7 10 50 

III Perlakuan 

konsorsium probiotik 

2101 20,2 3 85 

 

  
 

 
 

 
 
Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Sendang Loak, 

Kec. Laban, Bangkalan-Madura 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil percobaan 
sebelum pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat dan 
pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat ini dapat dibuat 
kesimpulan sebagai berikut  

1. Pemakaian antibiotik (AGP) 
dapat meningkatkan 
pertumbuhan ayam ternak 
sebesar 14,7% dengan 
angka kematian 10%. 

2.  Pemakaian konsorsium 
probiotik  dapat 
meningkatkan pertumbuhan 

ayam ternak sebesar 20,7% 
dengan angka kematian 3%. 

3. Masyarakat peternak yang 
sebelumnya tetap memakai 
antibiotik walaupun SK 
pelarangan AGP terbit. 
Setelah mereka 
mendapatkan penyuluhan 
dan mengaplikasikannya 
denga pemantauan tim, 
maka merekameninggalkan 
AGP dan beralih ke 
pemakaian konsorsium 
probiotik. 
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